BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta analisa data dan pembahasan yang sudah
dilakukan, didapatkan beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1. Pengaruh pemanfaatan steel slag sebagai bahan subtitusi sebagian agregat kasar
dengan penambahan gondorumen pada campuran laston AC-WC terhadap
karateristik marshall mengakibatkan menurunnya beberapa parameter seperti
pada nilai density, nilai VFA, dan nilai flow, sedangkan untuk parameter nilai
VMA, nilai VIM, nilai stabilitas dan nilai QM mengalami peningkatan.

2. Kadar aspal optimum yang didapat dalam campuran aspal AC-WC dengan
mensubstitusi sebagian agregat kasar dengan steel slag dan penambahan
gondorukem terdapat pada kadar:

a. 6% aspal untuk variasi 0% steel slag + 0% gondorukem
b. 6% aspal untuk variasi 10% steel slag + 1,5% gondorukem
. 6,4% aspal untuk variasi 20% steel slag + 1,5% gondorukem
d. 6,6% aspal untuk variasi 30% steel slag + 1,5% gondorukem
6.2. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut beberapa saran yang
dapat penulis berikan, antara lain:
1. Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan menggunakan limbah steel slag yang

berasal dari sumber lain.
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2. Penelitian ini dapat dilanjutkan pada jenis lapisan aspal perkerasan yang lain
dengan variasi dan kadar steel slag serta gondorukem yang sama.

3. Tidak menggunakan kadar aspal dibawah 6% untuk penggunaan variasi steel
slag sebayak 20% - 30% terhadap agregat kasar karena tidak memenuhi

persyaratan.
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